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ABSTRAK 

 
Assembly line adalah bagian dari lini produksi yang bergerak secara 

kontinyu dengan rata-rata laju kedatangan material melewati stasiun kerja untuk 

mengerjakan perakitan. Perancangan lintasan produksi yang baik dapat 

berpengaruh pada laju perakitan, efisiensi lintasan perakitan, dan output yang 

dihasilkan. Sejalan dengan hal tersebut, UD Arofah Elektronik merupakan industri 

manufaktur yang memproduksi speaker dengan 3 lintasan perakitan yaitu lintasan 

1 dan 2 mengerjakan perakitan speaker aktif sedangkan lintasan 3 mengerjakan 

speaker pasif. Dalam proses perakitannya, terlihat penumpukan output speaker 

pasif, antrian pada lintasan perakitan speaker aktif, dan perancangan tata letak 

yang tidak efisien. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan usulan perbaikan 

lintasan perakitan yang sesuai dengan kondisi sistem nyata perakitan speaker. 

Usulan perbaikan lintasan perakitan dilakukan melalui perancangan model 

simulasi dengan software Automod 12.2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi pengumpulan data, validasi data input, transformasi model 

simulasi komputer, verifikasi model, analisis output model, validasi model, serta 

usulan perbaikan model pengembangan. Dari hasil simulasi didapatkan kombinasi 

model pengembangan 1 dan model pengembangan 3 sebagai model terbaik karena 

kinerja sistem pada kombinasi model pengembangan ini lebih baik dari model 

pengembangan yang lain. Dengan perbandingan output speaker aktif adalah dari 

72.57 unit/jam menjadi 83.07 unit/jam dan speaker pasif adalah 84.94 unit/jam 

sehingga penumpukan output speaker pasif dapat diminimasi. Sedangkan efisiensi 

lintasan mengalami peningkatan dari 68.58% menjadi 79.84%. 

 

Kata Kunci : Assembly Line, Model Simulasi, Automod 12.2, Line Balancing, dan 
Efisiensi
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Meningkatnya persaingan dalam perdagangan global menyebabkan 

setiap perusahaan harus benar-benar memiliki daya siang yang tinggi. Daya 

saing ini berkaitan dengan kualitas produk, pelayanan dan biaya produksi. Dan 

ini menuntut manajemen perusahaan yang efisien dan efektif dalam 

menjalankan perusahaan untuk mewujudkan produktifitas yang optimal. 

Upaya peningkatan produktifitas secara terus-menerus dan menyeluruh 

merupakan satu hal yang penting tidak hanya berlaku bagi setiap individu 

pekerja, melainkan juga bagi perusahaan. Dengan peningkatan produktifitas 

maka tanggungjawab manajemen akan terpusat pada segala upaya dan daya 

untuk melaksanakan fungsi dan peran dalam kegiatan produksi, khususnya 

yang berkaitan dengan efisiensi produksi (Wignjosoebroto, 2000). 

Peningkatan efisiensi produksi merupakan suatu alternatif untuk 

peningkatan kemampuan bersaing. Tingkat persaingan yang ketat antar 

industri menjadikan peningkatan penjualan harus diiringi dengan penurunan 

biaya produksi. Perusahaan yang memiliki efisiensi tinggi akan dapat 

mereduksi biaya produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing 

berupa penurunan harga jual produk ataupun pengalokasian biaya 

penghematan tersebut pada tingkat produktivitas (Baroto, 2006). 

Pada pabrik dengan aliran lurus (flow shop), perancangan lintasan 

produksi sangat berpengaruh terhadap efisiensi produksi. Perancangan yang 
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tidak tepat akan mengakibatkan inefisiensi dalam jumlah produk, utilitas kerja, 

atau produktifitas. Sebaliknya, perancangan yang tepat akan meningkatkan 

utilitas kerja dan produktifitas yang pada akhirnya akan memberikan 

penghematan biaya operasi yang sangat menguntungkan bagi perusahaan 

(Martinich, 2007) dalam Baroto, 2006. 

UD Arofah Electronic merupakan industri manufaktur yang bergerak 

dalam usaha pembuatan produk elektronik yaitu speaker aktif. Dalam 

menjalankan produksinya, UD Arofah memiliki tiga divisi yaitu divisi prima, 

divisi protech, dan divisi perakitan. Divisi prima adalah divisi yang menangani 

pengerjaan untuk pemotongan dan pembentukan material box speaker. Divisi 

protech adalah divisi yang menangani pengerjaan perakitan rangkaian 

komponen-komponen speaker. Sedangkan divisi perakitan adalah divisi yang 

menangani perakitan speaker yaitu speaker aktif dan speaker pasif.  

Pada divisi perakitan speaker, terdapat 3 lintasan perakitan speaker 

yang beroperasi yaitu lintasan 1 dan 2 mengerjakan perakitan speaker aktif 

sedangkan lintasan 3 mengerjakan perakitan speaker pasif. Permasalahan yang 

terjadi pada divisi ini adalah di lintasan perakitan speaker. Kondisi ini dapat 

dilihat dari banyaknya buffer yang menumpuk di meja kerja, bahkan 

penumpukan juga terjadi di dasar lantai produksi. Selain itu, terdapat waktu 

menunggu (idle) pada beberapa operator dalam melakukan perakitan speaker 

aktif dan speaker pasif.  

Permasalahan juga terjadi pada stasiun packing, dimana pada waktu 

melakukan pembungkusan speaker aktif dan speaker pasif menggunakan 

plastik, jarak antara lini speaker pasif dan speaker aktif lintasan 1 cukup jauh. 
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Kondisi ini mengakibatkan waktu perakitan pada stasiun packing semakin 

lama karena waktu perpindahan barang dari stasiun finishing dikerjakan oleh 

operator packing. 

Permasalahan tersebut diatas terjadi karena ketidakseimbangan beban 

kerja pada setiap stasiun kerja dan perancangan lintasan perakitan yang tidak 

efisien. Ketidakseimbangan beban kerja akan menyebabkan antrian barang 

setengah jadi (work in process) pada stasiun kerja dan waktu menganggur 

(idle) pada operator. Selain itu beban kerja yang tidak seimbang dapat 

berpengaruh pada pencapaian output produksi karena adanya hubungan 

keterkaitan stasiun kerja yang satu dengan stasiun kerja lainnya (Baroto, 

2006). Hal ini juga terjadi pada lintasan perakitan speaker di UD Arofah 

Elektronoik, dimana output yang dihasilkan lintasan speaker aktif dan lintasan 

speaker pasif tidak seimbang. 

Selain itu permasalahan pada lintasan perakitan / assembly line menurut 

Tjahyono tahun 2009 dalam bukunya yang berjudul Manajemen Industri 

menyatakan bahwa tujuan penyeimbangan lintasan adalah meningkatkan 

efisiensi tiap stasiun kerja dan menyeimbangkan lintasan sehingga seluruh 

stasiun kerja bekerja dengan kecepatan yang sedapat mungkin sama. Untuk 

melakukannya sampai saat ini belum ada metode yang mampu menghasilkan 

solusi yang optimal, terkecuali dengan menggunakan simulasi komputer. 

Metode-metode yang dikembangkan selama ini terbatas hanya pada metode 

heuristik yang menghasilkan solusi mendekati optimal tetapi tidak menjamin 

solusi yang optimal. 
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1.2 Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ”Bagaimana model 

perbaikan usulan pengembangan lintasan perakitan yang sesuai kondisi sistem 

nyata di Divisi Perakitan UD Arofah Elektronik sehingga proses perakitan 

speaker bisa lebih efektif ?” 

 

1.3 Batasan dan Asumsi 

Agar penelitian lebih fokus, maka perlu ditetapkan batasan masalah dan 

Asumsi. Batasan masalah yang diberlakukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian difokuskan hanya di divisi lintasan perakitan speaker. 

b. Perancangan model simulasi sistem nyata dilakukan berdasarkan lintasan 

perakitan pabrik UD Arofah Electronic.  

c. Software simulasi yang digunakan adalah software Automod 12.2. 

d. Tingkat keteliltian yang digunakan dalam penelitian adalah 90%. 

 

Sedangkan asumsi yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

sebagai berikut : 

a. Permintaan dianggap konstan. 

b. Semua persediaan bahan baku perakitan speaker terpenuhi. 

c. Tidak terdapat penambahan jenis produk baru selama penelitian 

berlangsung. 

d. Speaker aktif yang diproduksi selama penelitian adalah model M60 61. 

e. Rotasi tugas operator memiliki skill yang sama. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat usulan perbaikan 

pengembangan lintasan perakitan sesuai dengan kondisi sistem nyata. Dari 

shasil usulan pengembangan lintasan perakitan speaker diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap perusahaan sehingga lintasan 

perakitan speaker dapat berproduksi lebih efektif. Selain itu, perancangan 

pengembangan lintasan perakitan speaker pada Divisi Perakitan UD Arofah 

Elektronik digunakan alat bantu software aotomod 12.2 dalam perancangan 

model simulasi. 

Sedangkan manfaat atau dampak yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi mahasiswa dapat memberikan manfaat memperluas, memperdalam 

pengetahuan dan wawasan pemikiran  mengenai pemecahan permasalahan 

menggunakan model simulasi sistem, serta sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi perusahaan dapat bermanfaat untuk dijadikan bahan pertimbangan 

untuk melakukan perubahan sistem perakitan speaker apabila model 

usulan pengembangan mampu memberikan hasil yang lebih baik.  

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang mempunyai 

karakteristik berbeda dengan penelitian terdahulu yang sejenis. Penggunaan 

model simulasi komputer sudah terbukti efektif mampu memberikan solusi 

yang baik. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa peneliti yang menggunakan 
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model simulasi komputer dalam menyelesaikan permasalahan seperti yang 

disajikan pada tebel berikut: 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul Penelitian 
Software 

Simulasi 

Dimensi 

Simulasi 
Fokus Penelitian 

1 Henmaidi, 

2006 

Evaluasi Dan Penentuan 

Kebijakan Persediaan 

Bahan Baku Kantong 

Semen Tipe Pasted pada 

PT. Semen Padang  

Arena 3 2 D Merencanakan 

kebutuhan bahan baku 

dengan metode EOQ 

dan POQ 

2 Intan 

Baroroh, 

2007 

Pemodelan Peningkatan 

Kapasitas Bengkel 

Assembly di PT. PAL 

Indonesia 

GPSS 2 D Peningkatan kapasitas 

produksi dengan 

menvariasikan waktu 

shift kerja 

3 Nia Budi 

Puspitasar, 

2009 

Simulasi Pelayanan 

Puskesmas Sadang Serang

Promodel 

6 

2D Penentuan jumlah 

tempat duduk dengan 

manambah server  

4 Wawan 

Triyono, 

2011 

Usulan pengembangan 

Lintasan Perakitan 

Speaker Menggunakan 

Pendekatan Model 

Simulasi Komputer pada 

Divisi Perakitan UD 

Arofah Elektronik Kudus 

Automod 

12.2  

3D Keseimbangan output 

produksi lintasan 

perakitan dan 

kebutuhan sumber 

daya/operator 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap model simulasi 

sistem perakitan speaker yang dilakukan di Divisi Perakitan Speaker UD 

Arofah Elektronik Software AUTOMOD 12.2, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil validasi model dinyatakan bahwa model telah valid sehingga 

dapat dilakukan usulan pengembangan model dengan panjang waktu 

simulasi (Length of Simulation) adalah 320 menit, warm up time 160 menit, 

dan jumlah replikasi 1 kali.   

2. Pada model simulasi awal didapatkan bahwa terjadi ketidakseimbangan 

output yang menyebabkan penumpukan output speaker pasif. Perbandingan 

jumlah output speaker pasif adalah 453 unit dan speaker aktif 388 unit, 

rata-rata output speaker aktif adalah 72.57 unit/jam dan output speaker 

pasif  adalah 84.94 unit/jam, dengan efisiensi lintasan adalah 68.58%.  

3. Dari hasil usulan model pengembangan dipilih kombinasi model 

pengembangan 1 dan model pengembangan 3 sebagai model terbaik karena 

kinerja sistem pada kombinasi model pengembangan ini lebih baik dari 

model pengembangan yang lain. Dengan perbandingan output speaker aktif 

adalah 83.07 unti/jam dan speaker pasif adalah 84.94 unit/jam sehingga 

penumpukan output speaker pasif dapat diminimasi. Sedangkan efisiensi 

lintasan mengalami peningkatan dari 68.58% menjadi 79.84%. 

5.1
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4. Dilihat dari jumlah antrian pada lintasan perakitan speaker aktif maupun 

pasif, masih terdapat antrian pada model awal dan model usulan. Hal ini 

dikarenakan perbedaan waktu perakitan antar stasiun kerja yang signifikan 

sehingga tidak dapat diseimbangkan metode keseimbangan lintasan.  

 

 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari usulan 

pengembangan lintasan perakitan menggunakan model simulasi pada lintasan 

perakitan speaker Divisi Perakitan UD Arofah Elektronik Kudus dengan  

Software AUTOMOD 12.2, penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini. Untuk itu penulis memberikan 

beberapa saran untuk pengembangan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pada perancangan model simulasi lintasan perakitan speaker di atas, 

beberapa elemen pada sistem nyata belum dapat dimodelkan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari karakteristik dan perilaku dari sistem yang dimodelkan 

belum terlihat dengan jelas seperti pergerakan pada operator. Suatu model 

yang baik dapat dikatakan apabila model tersebut bersifat representatif dan 

mampu menggambarkan karakteristik dan perilaku dari sistem nyata. 

2. Perlu adanya perbaikan sistem kerja pada lintasan perakitan sehingga 

perbedaan waktu proses setiap stasiun kerja dapat diminimalkan dan waktu 

proses dengan siklus tertinggi berada pada proses awal. 

3. Model simulasi sebaiknya dijalankan dengan waktu (lenght of simulation) 

lebih lama sehingga pergerakan fluktuasi sistem dapat terlihat dengan jelas 

sehingga output yang dihasilkan sistem lebih stabil dalam jangka panjang.  

5.2
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